
GOWA (KR) - Sebanyak

17 orang tersangka pembuat

dan pengedar uang palsu

(upal) di dalam Kampus

Universitas Islam Negeri

(UIN) Alauddin Makassar

terancam hukuman pidana

penjara seumur hidup.

“Tersangka kita persang-

kakan sesuai perannya ma-

sing-masing dengan Pasal

36 Ayat 1, Ayat 2, Ayat 3 dan

Pasal 37 Ayat 1, Ayat 2 Un-

dang Undang Nomor 7 Ta-

hun 2011 tentang Mata

Uang, dengan ancaman pi-

dana paling lama 10 tahun

hingga seumur hidup,” ujar

Kapolda Sulawesi Selatan

Irjen Pol Yudhiawan Wibi-

sono saat rilis pengungka-

pan kasus di Polres Gowa,

Sulawesi Selatan, Kamis

(19/12).

Kapolda menjelaskan,

dari 17 orang yang telah dite-

tapkan sebagai tersangka,

dua di antaranya adalah

oknum pegawai bank

BUMN, beberapa lainnya

oknum  pegawai UIN Alau-

ddin Makassar di Kampus

II, Jalan Yasin Limpo,

Kabupaten Gowa, Sulsel.

Inisial dari 17 tersangka

tersebut masing-masing AI,

NM, KA, IR, NS, JBP, AA,

SAR, SU, AK, IL, SM, MS,

SR, SW, MN, dan RM. Selain

itu, masih ada tiga orang

yang masuk dalam daftar

pencairan orang atau DPO.

“Inisial IR (37) dan inisial AK

(50) yang pasti pegawai

salah satu bank BUMN,

pokoknya masuk dalam

transaksi jual beli uang pal-

su. Dia menggunakan, dia

juga menjual dan sekalian

juga membeli. Transaksi ini

di luar dari tempat mereka

bekerja, jadi statusnya saja

di situ,” kata Kapolda Sulsel.

Selain oknum pegawai

bank BUMN, seorang pe-

gawai UIN Alauddin

Makassar di Kampus II in-

isial AI menjabat sebagai

Kepala Perpustakaan kam-

pus setempat juga ikut terli-

bat beserta satu stafnya.

Sementara tersangka lain-

nya merupakan jaringan

yang mengedarkan.

Awal kasus pengungka-

pan jaringan peredaran dan

pembuatan uang palsu ter-

sebut, kata Kapolda, Polsek

Pallangga mendapatkan in-

formasi peredaran uang pal-

su dari warga di wilayah

Pallangga, Kabupaten Go-

wa. Tim Gabungan selanjut-

nya dibentuk dengan mela-

kukan penyelidikan hingga

akhirnya membekuk ter-

sangka KA, IR dan M. Dari

situ, tersangka bernyanyi,

melakukan transaksi jual

beli dengan tersangka AI

diketahui Kepala Perpusta-

kaan UIN Alauddin Ma-

kassar di Kampus II.

Tersangka M juga

melakukan transaksi de-

ngan tersangka lain masing-

masing KA, IR, SR, SM dan

AK. Uapal yang diedarkan

M ini di wilayah Kabupaten

Gowa dan Kota Makassar

dan mendapatkan upal

tersebut dari AI.

Dari hasil penyelidikan

dan pengembangan kasus,

ternyata AI memperoleh se-

jumlah upal pecahan Rp

100.000 dari tersangka SAR

yang dikenalnya dari peng-

usaha ternama Makassar in-

isial ASS. Tersangka SAR

diketahui mencetak upal

sendiri di rumahnya, Jalan

Sunu, Kota Makassar.

Tim Gabungan menggere-

bek rumahnya di Jalan

Sunu dan ditemukan barang

bukti  bahan baku pembu-

atan upal pecahan Rp

100.000 yang dibayar atau

dikirim dari inisial ASS

melalui perantara dari in-

isial JBP diketahui mantan

calon anggota legislatif (ca-

leg) 2024.              (Ant/San)-f
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Kapolda Sulawesi Selatan Irjen Pol Yudhiawan

(kanan) bersama Kepala Bank Indonesia Perwakilan

Sulsel Rizki Ernadi Wimanda (kiri) mengecek barang

bukti uang palsu menggunakan detektor mata uang

(money detector) saat konferensi pers di Mapolres

Kabupaten Gowa, Kamis (19/12/2024). 
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